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ABSTRAK

Pendahuluan: Getah pohon pisang digunakan di daerah pedesaan di Indonesia untuk obat-obatan 
penyembuhan luka tradisional. Namun, laporan ilmiah tentang efek penyembuhan luka menggunakan bahan 
ini relatif sedikit. Ekstrak getah batang pisang mengandung flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid sebagai 
antioksidan untuk mengurangi radikal bebas dengan mentransfer atom hidrogen  pada  daerah luka serta 
meningkatkan penutupan luka dengan memproduksi jumlah fibroblas dan meningkatkan pembentukan 
pembuluh-pembuluh kapiler darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak getah 
pohon pisang terhadap penyembuhan luka pasca pencabutan gigi dengan menggunakan parameter 
penilaian penyembuhan luka serta untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol getah batang pisang yang 
dapat memberikan efek optimal terhadap penyembuhan luka soket  pasca pencabutan. Metode: Jenis 
penelitian ini menggunakan eksperimental laboratorium murni dengan rancangan posttest only control grup 
design dengan menggunakan sampel 25 tikus wistar, yang masing-masing diberi 5 perlakuan selama 7 hari. 
Gigi insisivus kiri bawah diekstraksi, kemudian soket diberi perlakuan dengan kontrol negatif (aquades), 
kontrol positif (povidone iodine) dan ekstrak getah batang pisang pada konsentrasi 15%, 30% dan 60%. 
Hasil: Hasil penelitian ini efektif dan optimal pada penyembuhan luka soket pada konsentrasi 30% serta 
ekstrak getah pohon pisang lebih efektif untuk mempercepat penyembuhan ekstraksi pasca soket gigi 
dibandingkan dengan povidone iodine. Simpulan: Pemberian ekstrak etanol getah pohon pisang secara 
topical efektif dan optimal dalam proses penyembuhan luka soket pasca pencabutan gigi tikus wistar yaitu 
pada konsentrasi 30%. Ekstrak etanol getah pohon pisang juga lebih efektif mempercepat penyembuhan 
luka soket pasca pencabutan gigi dibandingkan dengan povidone iodine.

Kata kunci: Ekstrak getah pohon pisang, penyembuhan luka, soket, luka pasca pencabutan gigi

Effectivity of banana (Musa paradisiaca) tree sap extract in socket wound healing 
after tooth extraction

ABSTRACT

Introduction: Banana tree sap is used in Indonesian rural area as traditional wound healing 
remedies. However, scientific reports on the effects of wound healing using this material are relatively rare. 
Banana tree sap extract contains flavonoids, tannins, saponins and alkaloids as antioxidants to reduce free 
radicals by transferring hydrogen atoms to the wound area and increasing the wound closure by producing 
fibroblasts and increasing the formation of blood capillary vessels. This study was aimed to determine 
the effect of banana tree sap extract on the wound healing after tooth extraction using the wound healing 
assessment parameters and to determine the optimal concentration of ethanolic extract of banana tree 
sap on the wound healing after tooth extraction. Methods: The pure experimental research with post-test 
only control group design using the sample of 25 Wistar rats, each given five treatments for seven days. 
The lower left incisor was extracted, then the socket was treated with negative control (aquadest), positive 
control (povidone-iodine) and banana tree sap extract at the concentrations of 15%, 30%, and 60%. 
Results: The concentration of 30% banana tree sap ethanolic extract was proven to be more effective 
and optimal to accelerate the socket wound healing after tooth extraction compared to povidone iodine. 
Conclusion: Banana tree sap extract can be developed as an alternative medicine for the socket wound 
healing after tooth extraction. At the concentration of 30%, the topical administration of the extract is proven 
to be more effective and optimal in the socket wound healing process after the tooth extraction of the Wistar 
rat, compared to povidone iodine.

Keywords: Banana tree sap extract, healing wounds, sockets, after tooth-extraction wounds
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PENDAHULUAN

Pencabutan gigi merupakan prosedur umum 
dalam kedokteran gigi. Pasca pencabutan gigi 
akan dihasilkan suatu perlukaan atau lubang yang 
disebut soket.1 Respon dasar terhadap adanya 
kerusakan atau luka pasca pencabutan gigi adalah 
inflamasi, yang akan berlanjut ke proses repair 
jaringan yaitu penggantian sel mati oleh sel hidup 
dari jaringan fibrosa. 2 Sel utama yang terlibat dalam 
proses penyembuhan luka adalah fibroblast. Saat 
jaringan mengalami inflamasi, maka fibroblas akan 
segera bermigrasi ke area luka, berproliferasi dan 
memproduksi matriks kolagen untuk memperbaiki 
jaringan yang rusak.1

Penyembuhan luka terjadi di dalam tubuh 
secara seluler maupun biokimia untuk memperbaiki 
atau meregenerasi integritas jaringan dan fungsi 
organ dari kerusakan yang diakibatkan oleh luka.3  
Proses penyembuhan luka dapat dipercepat pada 
kondisi tertentu, faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyembuhan luka antara lain usia, hormonal, 
stres, nutrisi, obesitas, penyakit sistemik, konsumsi 
obat-obatan, alkohol, dan merokok.4

Saat ini, penelitian untuk pengobatan luka 
pasca pencabutan gigi menggunakan bahan-
bahan herbal telah menjadi fokus oleh para 
peneliti. Salah satu bahan herbal yang digunakan 
dalam pengobatan luka tersebut adalah tanaman 
pisang (Musa paradisiaca).5 Tanaman pisang 
merupakan tanaman tropis yang masuk dalam 
family Musaceae. Penelitian ini memanfaatkan 
getah pohon pisang sebagai alternatif pengobatan 
luka pasca pencabutan gigi pada tikus putih 
jantan (Rattus norvegicus) strain wistar. Getah 
pohon pisang mengandung beberapa polifenol 
yang berperan dalam proses penyembuhan luka 
diantaranya yaitu alkaloid, saponin, tanin dan 
flavonoid.6  Ekstrak etanol dari getah pohon pisang 
dibuat pada penelitian ini untuk mempermudah 
proses penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak getah pohon pisang (Musa 
paradisiaca) terhadap penyembuhan luka pasca 
pencabutan gigi pada tikus putih jantan (Rattus 
norvegicus) strain wistar dan untuk mengetahui 
konsentrasi optimal ekstrak etanol getah pohon 
pisang dalam penyembuhan luka tersebut. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental murni laboratoris dengan rancangan 
posttest only control group design.7 Subjek pada 
penelitian ini adalah ekstrak etanol getah pohon 
pisang dengan konsentrasi 15%, 30% dan 60%, 
povidone iodine sebagai kontrol positif dan aquades 
sebagai kontrol negatif. Subjek penelitian ini 
adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) strain 
wistar yang berjumlah 25 ekor dan memiliki berat 
badan 180-250 gram. Penelitian ini dilaksanakan 
di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Penelitian ini membagi tikus putih wistar 
kedalam 5 kelompok perlakuan, setiap kelompok 
perlakuan terdiri atas 5 tikus, dari 5 kelompok 
tersebut terbagi menjadi Kelompok A sebagai 
kontrol negatif (aquades), kelompok B sebagai 
kelompok kontrol positif (povidone iodine), 
kelompok C sebagai kelompok perlakuan ekstrak 
etanol getah pohon pisang konsentrasi 15%, 
kelompok D sebagai kelompok perlakuan ekstrak 
etanol getah pohon pisang konsentrasi 30% dan 
kelompok E sebagai kelompok perlakuan ekstrak 
etanol getah pohon pisang konsentrasi 60%. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi 
anestesi inhalasi menggunakan eter pada tikus, 
kemudian dilakukan pencabutan pada gigi insisivus 
kiri rahang bawah menggunakan ekskavator tajam 
dan tang cabut decidui dengan gerakan searah 
dan berhati-hati untuk menghindari fraktur akar 
dan gigi tercabut sempurna, kemudian soket gigi 
diirigaisi dengan dengan larutan aquades steril. 
Proses selanjutnya, tiap kelompok diberi perlakuan 
dengan aquades, ekstrak etanol getah pohon 
pisang konsentrasi 15%, 30%, 60% dan povidone 
iodine sebanyak 2 kali sehari dengan frekuensi 12 
kali perlakuan. Pengukuran dengan melakukan 
pemantauan terhadap kelompok  perlakuan ekstrak 
etanol getah pohon pisang konsentrasi 15%, 30%, 
60%, kelompok kontrol positif (povidone iodine) 
dan kelompok kontrol negatif (aquades) dengan 
kriteria klinisnya setiap hari sampai luka pada soket 
tersebut menutup.

Parameter penilaian penyembuhan luka 
soket pada tikus wistar dilakukan menggunakan 
skor observasi yaitu sebagai berikut8 : skor 0, artinya 
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sembuh (inflamasi negatif, perdarahan negatif); skor 
1, artinya inflamasi ringan, perdarahan negatif; skor 
2, artinya inflamasi sedang, perdarahan negatif; 
skor 3, artinya inflamasi berat atau perdarahan 
positif dan skor 4, artinya belum sembuh (inflamasi 
berat dan perdarahan positif).1

HASIL

Data hasil penelitian ditampilkan dengan 
diagram rerata penilaian penyembuhan luka soket 
pasca pencabutan gigi tikus putih jantan (Rattus 
norvegicus) strain wistar.

Gambar 1. Menunjukkan bahwa kelompok 
yang diberi perlakuan ekstrak etanol getah pohon 
pisang  konsentrasi 30% memiliki nilai rerata 
penilaian penyembuhan luka paling cepat dan 
optimal dibandingkan dengan kelompok perlakuan 
lain yaitu 14,4 kemudian diikuti konsentrasi 15% 
dengan rerata 16,2 kontrol positif (povidone iodine) 
dengan rerata 22,0 konsentrasi 60% dengan 
rerata 23,0 sedangkan kelompok yang diberi 
perlakuan kontrol negatif (aquades) menunjukkan 
hasil penilaian penyembuhan luka terlama dengan 
rerata 28,8. 

Data penelitian yang diperoleh diolah secara 
statistik menggunakan software SPSS (Statistical 
Product Service Solution) 22.0 untuk windows. Data 
penelitian dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk, 
hasil uji ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal pada tiap kelompok perlakuan dengan nilai 
signifikansi p>0,05. Data kemudian dilakukan uji 
homogenitas Levene test, hasil uji ini menunjukkan 
data memiliki varian sama (homogen) dengan 
nilai signifikansi p>0,05. Hasil uji normalitas dan 
homogenitas tersebut telah memenuhi syarat 
dapat dilakukan uji parametrik One Way Anova.

Hasil penelitian selanjutnya dilakukan uji 
parametrik One Way Anova untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak etanol getah pohon pisang 
(Musa paradisiaca) terhadap penyembuhan luka 
soket pasca pencabutan gigi tikus putih jantan 
(Rattus norvegicus) strain wistar.

Data pada Tabel 1, menunjukkan nilai 
signifikansi yang didapatkan dari uji One Way 
Annova yaitu 0,000. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa p<0,05 sehingga dapat diketahui bahwa 
ekstrak etanol getah pohon pisang (Musa 
paradisiaca) mempunyai pengaruh terhadap 
penyembuhan luka soket pasca pencabutan 

gigi tikus wistar. Hasil uji parametri One Way 
Annova pada grup yang berbeda menunjukkan 
perbandingan variasi nilai rata-rata antar kelompok 
perlakuan yaitu kontrol negatif (akuades), kontrol 
positif (povidone iodine), serta ekstrak etanol getah 
pohon pisang  dengan konsentrasi 15%, 30%, dan 
60%. Sedangkan hasil perbandingan antar variabel 
hewan uji dalam satu kelompok perlakuan, yaitu 
hewan uji nomor 1,2,3,4 dan 5 dalam kelompok 
perlakuan kontrol negatif (akuades); hewan uji 
nomor 1,2,3,4 dan 5 dalam kelompok perlakuan 
kontrol positif (povidone iodine); hewan uji nomor 
1,2,3,4 dan 5 dalam kelompok perlakuan ekstrak 
etanol getah pohon pisang konsentrasi 15%; 
hewan uji nomor 1,2,3,4 dan 5 dalam kelompok 
perlakuan ekstrak etanol getah pohon pisang 
konsentrasi 30%; dan hewan uji nomor 1,2,3,4 dan 

Gambar 1. Diagram rerata penilaian penyembuhan luka 
soket pasca pencabutan gigi selama 7 hari pengamatan

Tabel 1. Hasil uji parametrik one way anova

Jumlah 
kuadrat 

total

Df Rerata 
kuadrat

F Sig

Antar grup 661.840 4 165.460
36.445 .000

Dalam grup 90.800 20 4.540

Total 752.640 24

Tabel 2. Hasil uji pos hoc test (LSD) luka pasca 
pencabutan antar kelompok perlakuan

Konsentrasi Kontrol (-) Kontrol (+) 15% 30% 60%

Kontrol (-) - 0.000 0.000 0.000 0.000

Kontrol (+) 0.000 - 0.000 0.000 0.467

15% 0.000 0.000 - 0.197 0.000

30% 0.000 0.000 0.197 - 0.000

60% 0.000 0.467 0.000 0.000 -
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5 dalam kelompok perlakuan ekstrak etanol getah 
pohon pisang konsentrasi 60%.

Uji Pos Hoc dengan analisis LSD (Least 
Significant Different) dilakukan untuk melihat 
perbedaan yang signifikan antar kelompok 
perlakuan. Hasil uji Pos Hoc LSD menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok 
perlakuan (p<0.05) termasuk pada kelompok 
kontrol negatif terhadap kelompok pemberian 
ekstrak etanol getah pohon pisang konsentrasi 15, 
30 dan 60% sebesar 0,000. Terdapat perbedaan 
yang tidak signifikan antara kelompok kontrol positif 
terhadap kelompok ekstrak etanol getah pohon 
pisang konsentrasi 60% sebesar 0,467 (p>0.05) 
dan kelompok konsentrasi ekstrak etanol getah 
pohon pisang 30% terhadap kelompok konsentrasi 
ekstrak etanol getah pohon pisang 15% sebesar 
0,97 (p>0,05). 

PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
etanol getah pohon pisang (Musa paradisiaca) 
memberikan efek yang optimal terhadap 
penyembuhan luka soket pasca pencabutan gigi 
tikus putih jantan (Rattus norvegicus) strain wistar. 
Efek penyembuhan luka pada soket tikus wistar 
terlihat adanya pengurangan tingkat inflamasi dan 
perdarahan dari hari ke-1 sampai ke-7 selama 
pemberian ekstrak etanol getah pohon pisang. 

Hasil uji Pos Hoc dengan analisis LSD 
(Least Significant Different) menunjukkan bahwa 
kontrol positif (Povidon iodine) memiliki efek 
terhadap proses penyembuhan luka soket yang 
lebih cepat dibandingkan dengan kelompok kontrol 
negatif (aquades). Hal tersebut disebabkan karena 
sifat dari aquades adalah netral, sehingga memiliki 
sedikit atau tidak memberikan efek terhadap 
penyembuhan luka pada soket gigi tikus wistar, 
sedangkan pemberian Povidone iodine memiliki 
peran dalam mempercepat penyembuhan luka 
soket dengan menghambat perkembangbiakan 
bakteri atau jamur pada area luka. 9 Efek yang 
signifikan didapatkan pada ekstrak etanol getah 
pohon pisang dengan konsentrasi 15 dan 30% 
dimana sediaan uji dengan konsentrasi 30% 
mampu memberikan efek penyembuhan luka 
paling optimal pada soket gigi tikus wistar. Hasil 
lain menyatakan bahwa ekstrak etanol getah pohon 
pisang dengan konsentrasi 60% menunjukkan 

adanya penurunan kemampuan dibandingkan 
dengan pemberian ekstrak dengan konsentrasi 15 
dan 30% dalam penyembuhan luka dikarenakan 
peningkatan konsentrasi ekstrak yang semakin 
tinggi, diduga ekstrak tersebut mengandung 
paparan polifenol yang berlebihan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh American Society 
for Clinical Nutrition menyatakan bahwa polifenol 
berpotensi mengganggu penyerapan zat besi. 
Zat besi merupakan unsur yang penting dalam 
penyembuhan luka, sehingga peneliti menduga 
pengikatan zat besi ini dapat mengakibatkan 
terhambatnya penetrasi kadar zat besi untuk 
memperbaiki kerusakan sel-sel tubuh pada bagian 
luka.10

Ekstrak etanol getah pohon pisang (Musa 
paradisiaca) memiliki kandungan yang berperan 
dalam penyembuhan luka diantaranya yaitu 
alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid.6 Alkaloid 
memiliki berperan sebagai antioksidan yang 
bermanfaat untuk menghentikan reaksi rantai 
radikal bebas pada oksidasi lipid, dalam hal ini 
ekstrak etanol getah pohon pisang secara topikal 
mengandung komponen free radical scavenging 
yang dapat mempercepat penyembuhan luka 
secara signifikan dan melindungi jaringan dari 
kerusakan oksidatif.11 

Kandungan flavonoid merupakan antioksidan 
kuat yang dapat mengurangi lipid peroksidasi, 
meningkatkan kecepatan epitelialisasi, dan bersifat 
antimikroba. Penurunan lipid peroksidasi oleh 
flavonoid akan mencegah nekrosis, memperbaiki 
vaskularisasi, dan meningkatkan viabilitas serabut 
kolagen dengan meningkatkan kekuatan anyaman 
serabut kolagen. 

Tanin bersifat mempercepat proses 
penyembuhan luka melalui berbagai mekanisme 
seluler yaitu membersihkan oksigen reaktif dan 
radikal bebas, meningkatkan penutupan luka 
dengan memproduksi jumlah fibroblas dan 
meningkatkan pembentukan pembuluh-pembuluh 
kapiler darah serta merupakan antimikroba dengan 
meningkatkan epitelialisasi, sedangkan saponin 
meningkatkan kemampuan reseptor TGF-β 
berikatan dengan fibroblas. TGF-β merupakan 
faktor pertumbuhan yang diperlukan fibroblas dalam 
mensintesis kolagen sehingga alkaloid, Flavonoid, 
tanin, dan saponin diduga bertanggung jawab dalam 
proses kontraksi luka dalam fase proliferasi.12,13

Fase proliferasi adalah fase penyembuhan luka 
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yang di dalamnya terjadi proses kontraksi luka, 
fase ini ditandai adanya proses angiogenesis 
atau pembentukan pembuluh darah baru, 
reepitelialisasi, pembentukan kolagen dan 
pembentukan jaringan granulasi.14 Pembentukan 
jaringan granulasi merupakan tahap yang penting 
dalam fase proliferasi dan penyembuhan luka. 
Jaringan granulasi merupakan jaringan yang 
bewarna kemerahan dengan permukaan yang 
memiliki benjolan halus yang dihasilkan ketika 
luka dipenuhi sel inflamasi fibroblas dan kolagen. 
Proses epitelialisasi tepi luka terdiri atas sel 
basal yang terlepas dari dasarnya dan berpindah 
mengisi permukaan luka. Tempatnya kemudian 
digantikan oleh sel baru yang terbentuk dari proses 
mitosis. Proses proliferasi berhenti setelah epitel 
saling menyentuh dan menutup permukaan luka, 
pada saat permukaan luka sudah tertutup proses 
pembentukan jaringan granulasi akan terhenti dan 
mulai terjadi proses pematangan atau remodeling.15

SIMPULAN

Pemberian ekstrak etanol getah pohon 
pisang secara topical efektif dan optimal dalam 
proses penyembuhan luka soket pasca pencabutan 
gigi tikus wistar yaitu pada konsentrasi 30%. 
Ekstrak etanol getah pohon pisang juga lebih efektif 
mempercepat penyembuhan luka soket pasca 
pencabutan gigi dibandingkan dengan povidone 
iodine.
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